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Abstrak

Pully paling cepat terhadap waktu penepungan biji koplatpully dengan diameter Bich dengan waktu
2,51 menit dan waktu paling lambat adajailly 3 Inch dengan waktu 4,10 menit, sedangkully paling cepat
terhadap waktu pengiling kulit biji kopi adalphlly dengan diameter iich dengan waktu 4,06 menit dan waktu paling
lambat adalalpully 3 Inch dengan waktu 6,16 menPRully yang menghasilkan putaran poros penepung biji gajing
cepat adalalpully 6 Inch mencapai 5017pm dan putaran poros paling lambat pgudly 3 Inch mencapai 2460
rpm,sedangkarPully yang menghasilkan putaran poros paling cepat upangiling kulit kopi adalatpully 6 Inch
mencapai 1878pm dan putaran poros paling lambat pgu#ly 3 Inch mencapai 920pm. Pully yang menghasilkan
torsi paling tinggi untuk penepung biji kopi adalalily dengan diameter Bich sebesar 26,30.m dan torsi paling
kecil adalahpully diameter 6lnch sebesar 12,8@m, sedangkarPully yang menghasilkan torsi paling tinggiuntuk
penggiling kulit biji kopi adalatpully dengan diameter Bich sebesar 72,3R.m dan torsi paling kecil adalapully
diameter @nch sebesar 34,44m.

Abstract

The change in pully diameter greatly affects thefggmance of the flour milling machine, both inres of
milling time, rotation produced, and torque. Thstéat pully with respect to coffee bean roastingetis a pully with a
diameter of 6 inches with a time of 2.51 minuted #re slowest pully with a time of 4.10 minutes,iletthe pully with
a diameter of 6 inches is the fastest pully witpeet to coffee bean skin grinding time. with agtiof 4.06 minutes and
the slowest time is the 3 Inch pully with a time616 minutes The pully which produces the fastesttion of the
coffee bean flour shaft is the 6 Inch pully reaghti®17 rpm and the slowest shaft rotation on th&cB pully reaching
2460 rpm, while the pully that produces the fassbstft rotation for coffee skin grinders is then8h pully reaching
1878 rpm and the slowest shaft rotation on thecB pully reaching 920 rpm The pully that produdes highest torque
for coffee bean flour is a pully with a 3 inch diet@ar of 26.30 Nm and the smallest torque is a B diameter pully of
12.89 Nm, while the pully that produces the highesjue for a coffee bean skin grinder is a pulithva diameter of 3
Inch of 72.32 Nm and the smallest torque is a & diameter pully of 34.44Nm.

Kata Kunci : Mesin penggiling dan penepung Biji Kopi, Coffe Bean Grinding And Flouring Machine.
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1. Pendahuluan

Areal perkebunan kopi di Indonesia pada
tahun2010 mencapai lebih dari 1,210 juta hektar
dengan total produksi sebesar 686.921 ton dimana
96% diantaranya vyaitu areal perkebunan Kkopi
rakyat, dengan jumlah petani yang haetli
sebanyak 1.881.694 KK. Laju perkembangan
areal kopi di Indonesia rata-rata mencapai
sebesar 2,11% per tahun. Saat ini di beberapa
daerah pelosok Indonesia masih banyak
ditemukan petani-petani kopi tradisional yang
sangat membutuhkan fasilitas yang memadai
guna meningkatkan kualitas dari hasil pertanian
kopinya. Dalam hal teknologi produksi biji kopi
mulai dari pengeringan pengupasan dan sortasi
masih menjadi kendala klasik yang dihadapi oleh
petani-petani kopi tradisional juga keterbatasan
pada penguasaan teknologi. Dimana pada proses
pengolahan biji kopi secara tradisional salah satu
kendalanya adalah dalam hal pengupasan kulit biji
kopi yang memakai waktu dan energi yang besar,
selain itu hasil dari pengupasan kulit biji kopi
kurang baik karena masih banyak biji kopi yang
pecah setelah proses pengupasan.

Proses pengolahan buah kopi secara basah
ini diawali dengan pengupasan kulit buah
(pulping) menggunakan buah kopi matang yang
masih segar. Kopi matang merupakan jenis kopi
dari kopi matang yang didatangkan dari daerah
Dolok Sannggul, Kab Humbang Hasundutan.
Kopi ini disebut kopi matang karena pohonnya
pendek dan berbuah lebat pada tiap rantingnya
serta pertumbuhannya yang cepaRulping
bertujuan untuk memisahkan biji dari kulit buah
sehingga diperoleh biji yang masih terbungkus
kulit tanduk. Alat pengupas kulit kopi mekanis
dengan tipe silinder ini memiliki prinsip kerja
pengupasan terjadi di antara permukaan pisau
yang diam (stator).
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2. Metode Pendlitian

Bahan yang digunakan adalah kopi, alat yang
digunakan adalah mesin penggiling dan penepung
biji kopi merk General GX270 dengan daya 9 PK,
pully, van belt, timbangan, stopwatch, tachometer,
kunci pas & ring, obeng (-) dan (+), dan toples.

Studi Pustaka

Persiapan alat dan bahan

Pengujian

|

Pully 4 inc Pully 6 inc

Hasil dan Pembahas

Kesimpulan dan Sar

Gambar 2. Diagram Alur Penelitian
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Melakukan eksperimen penggilingan Dimana:

tepung dengan mengvariasikan beberapa p = Power/daya (Kw)
diameter pully pada motor listrik (pully n = Putaran poros (Rpm)
penggerak) adalah 3 inc, 4 inc, dan 6 inc dan T = Torsi (N.m)
pully untuk penepung dan penggiling (pully 13 = 0,001 (Watt ke Kilowat)
yang digerakan) adalah 3 inc dan 8 inc. 60 = Waktu (menit)

T = 3,14

A.  Perhitungan rata-rata waktu.

Rata-rata waktu yang terpakai selama 3 kali
penggilingan dan penepungan dari masing-masing
Pully dengan persamaan berikut :

‘rata-rata = ltotal
jumlah penelitian

B. Perhitungan putaran poros yang
dihasilkan.
Rumus Menghitung putaran mesin yang
dihasilkan adalah sebagai berikut :

M
d

n

Dimana :
n;= Putaran motor bensin (penggerak) (rpm)

di= Diameter pully motor bensin(penggerak)
(Inch)

d>= Diameter pully poros (yang digerakkan)
(Inch)

n,= Putaran poros penepung (yang
digerakkan) (rpm)

C. Perhitungan torsi pada mesin penggiling
tepung.
Rumus vyang digunakan  untuk
Menghitung torsi sebagai berikut :

P-2.7.n.T (109
60
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3. Hasil dan Pembahasan

Dari penelitian tentang variasi diameter
pully penggerak pada mesin penepung dan
penggiling biji kopi dengan melakukan 3 kali
percobaan dalam satu pengujiandalam 1 Kkali
percobaan kopi terlebih dahulu di timbang 500
Gram dengan menggunakan Rpm 2460
menunjukan bahwa dihasil data pengujian adalah
(1) rata-rat waktu yang dihasilkan penepung dan
penggiling, (2) perhitungan poros pada penepung
dan penggiling, (3) perhitungan torsi pada
penepung dan penggiling.

1. Perhitungan rata-rata waktu penepung dan
penggiling biji kopi
‘rata-rata = ttotal
jumlah penelitian

Hasil  perhitungan rata-rata  waktu
penepugan kopi menjadi tepung yang dibutuhkan
masing-masing pully penggerak.

Perbandingan diameter
pully terhadap waktu
penepung biji kopi

O P N W b~ O

Pully 3 Inch Pully 4 Inch Pully 6 Inch

Gambar 3. Grafik perbandingan pully terhadap
waktu penepung kopi.

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa
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diameter pully penggerak berbanding terbalik
dengan waktu penggilingan. Dimana diameter
pully yang paling cepat melakukan penggilingan
adalah pully diameter 6 Inch yaitu dengan rata-
rata waktu yang dipakai adalah 2,51 menit dan
pully yang paling lambat melakukan penggilingan
adalah pully dengan diameter 3 Inch dengan rata-
rata waktu adalah 4,10 menit sedangkan pully
dengan diameter 4 Inch melakukan penggilingan
dengan waktu 3,50 menit. Hal ini disebabkan oleh
perubahan diameter pully penggerak yang
mengakibatkan perubahan putaran pada pully
yang digerakan dengan daya motor yang sama dan
putaran poros penggerak yang konstan 2460 Rpm
sehingga waktu penggilingan tepung tergantung
pada perubahan diameter pully penggerak.

Hasil  perhitungan rata-rata  waktu
penggilingan kulit kopi yang di butuhkan masing-
masing pully penggerak.

Perbandingan diameter
pully pengger ak terhadap
waktu pengupasan kulit biji
kopi

OFRL NWPMHMOIUGIO N

Pully 3 Inch Pully 4 Inch Pully 6 Inch

Gambar 4. Grafik perbandingan pully
terhadap waktu penggilingan kulit kopi.
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Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa diameter
pully penggerak berbanding terbalik dengan
waktu penggilingan kulit biji kopi. Dimana pully
yang paling cepat melakukan proses penggilingan
kulit biji kopi adalah pully dengan diameter 6 Inch
yaitu dengan rata-rata waktu yang dipakai adalah
4,06 menit dan pully yang paling lambat
melakukan proses penggilingan kulit biji kopi
adalah pully dengan diameter 3 Inch dengan rata-
rata waktu yang dipakai adalah 6,16 menit
sedangkan pully dengan diameter 4 Inch
melakukan proses penggilingan kulit biji kopi
dengan waktu 5,10 menit. Hal ini disebabkan oleh
perubahan diameter pully penggerak yang
mengakibatkan perubahan putaran pada pully
yang digerakan dengan daya motor yang sama dan
putaran poros penggerak yang konstan 2460 Rpm
sehingga waktu penggilingan kulit biji kopi
tergantung pada perubahan diameter pully
penggerak.

2. Menghitung putaran poros yang dihasilkan
oleh poros penepung dan poros penggiling biji
kopi.

Hasil dari putaran poros yang dihasilkan
poros penepung dan penggiling biji kopi.

Perbandingan diameter pully penggerak
terhadap putaran poros penepung yang dihasilkan.
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Perbandingan diameter

pully terhadap putaran

poros pengiling kulit biji
kopi
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Gambar 5. Grafik poros penepung kopi.

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa diameter
pully penggerak berbanding lurus dengan putaran
pully yang digerakan. dimana pully yang
menghasilkan putaran poros penepung paling
cepat adalah pully dengan diameter 6 Inch dengan
putaran yang dihasilkan adalah 5017 Rpm dan
pully yang menghasilkan putaran paling lambat
adalah pully diameter 3 Inch dengan putaran yang
dihasilkan adalah 2460 Rpm sedangkan untuk
pully 4 Inch menghasilkan putaran 3269 Rpm. Hal
ini disebabkan oleh daya motor bensin konstan 9
HP dan putaran pada motor bensin konstan di
putaran 2460 Rpm sehingga ketika dilakukan
perubahan diameter pada pully penggerak akan
mengakibatkan perubahan putaran pada diameter
pully yang digerakkan.
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Hasil dari putaran poros yang dihasilkan
oros penggiling biji kopi.

Perbandingan diameter
pully terhadap putaran
poros pengiling kulit biji
kopi
6000
5000 —
4000 —
3000 -——— — —
2000 — — — —
1000 —.— — —
O L 20 R 000 .
Pully 3 Pully 4 Pully 6
Inch Inch Inch

Gambar 6. Grafik poros penepung kopi.

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa
diameter pully penggerak berbanding lurus
dengan putaran pully yang digerakan. dimana
pully yang menghasilkan putaran poros penepung
paling cepat adalah pully dengan diameter 6 Inch
dengan putaran yang dihasilkan adalah 5017 Rpm
dan pully yang menghasilkan putaran paling
lambat adalah pully diameter 3 Inch dengan
putaran yang dihasilkan adalah 2460 Rpm
sedangkan untuk pully 4 Inch menghasilkan
putaran 3269 Rpm. Hal ini disebabkan oleh daya
motor bensin konstan 9 HP dan putaran pada
motor bensin konstan di putaran 2460 Rpm
sehingga ketika dilakukan perubahan diameter
pada pully penggerak akan mengakibatkan
perubahan putaran pada diameter pully yang
digerakkan.
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3. Perhitungan torsi
penggiling biji kopi.

pada penepung dan

Hasil perhitungan putaran torsi

dihasilkan oleh penepung.

yang

Perbandingan diameter
pully terhadap torsi
penepung biji kopi
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Gambar 7. Grafik torsi penepung kopi.

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa
diameter pully penggerak berbanding terbalik
dengan torsi yang dihasilkan. Dimana diameter
pully yang menghasilkan torsi paling besar adalah
pully dengan diameter 3 Inch dengan torsi yang
dihasilkan adalah 26,30 N.m dan pully yang
menghasilkan torsi paling rendah adalah pully
dengan diameter 6 Inch dengan torsi yang
dihasilkan adalah 12,89 N.m sedangkan untuk
diameter pully 4 Inch menghasilkan torsi sebesar
19,79 N.m. Hal ini disebabkan oleh daya motor
penggerak yang konstan 9 HP dan putaran pada
pengerak konstan 2460 Rpm terjadi perubahan
diameter pada pully penggerak mempengaruhi
putaran yang dihasilkan pada poros yang
digerakan sehingga torsi pada pully yang
digerakan akan mengalami perubahan.
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Hasil perhitungan putaran torsi

dihasilkan oleh penggiling biji kopi.

yang

Perbandingan diameter
pully pengger ak terhadap

putaran torsi pengiling

kulit kopi
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Gambar 8. Grafik torsi pengiling kulit kopi

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa
diameter pully penggerak berbanding terbalik
dengan torsi yang dihasilkan. Dimana diameter
pully yang menghasilkan torsi paling besar adalah
pully dengan diameter 76 mm dengan torsi yang
dihasilkan adalah 70,32 N.m dan pully yang
menghasilkan torsi paling rendah adalah pully
dengan diameter 152 mm dengan torsi yang
dihasilkan adalah 34,44 N.m sedangkan untuk
diameter pully 101 mm menghasilkan torsi
sebesar 52,90 N.m. Hal ini disebabkan oleh daya
motor penggerak yang konstan 9 HP dan putaran
pada pengerak konstan 2460 Rpm terjadi
perubahan diameter pada pully penggerak
mempengaruhi putaran yang dihasilkan pada
poros yang digerakan sehingga torsi pada pully
yang digerakan akan mengalami perubahan.

4, Simpulan

Dari perubahan diameter pully sangat
berpengaruh terhadap unjuk Kkerja mesin
penggiling tepung baik dari waktu penggilingan,
putaran yang dihasilkan, torsi. Berdasarkan hasil
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penelitian yang ada maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Pully yang menghasilkan waktu tercepat pada
proses penepung kopi adalah pully dengan
diameter 6 Inc dengan waktu 2,51 menit dan
waktu paling lambat adalah pully 3 Inch
dengan waktu 4,10 menit, sedangkan untuk
pully yang menghasilkan waktu tercepat pada
pengilingan kulit kopi adalah pully dengan
diameter 6 Inch dengan waktu 4,06 menit dan
waktu paling lambat adalah pully 3 Inch
dengan waktu 6,16 menit.

2. Pully yang menghasilkan putaran poros paling
cepat untuk penepung kopi adalah pully 6 Inch
mencapai 5017 Rpm dan putaran poros paling
lambat pada pully 3 Inch mencapai 2460 Rpm,
sedangkan untuk pengiling kulit kopi Pully
yang menghasilkan putaran poros paling cepat
untuk penepung kopi adalah pully 6 Inch
mencapai 1878 Rpm dan putaran poros paling
lambat pada pully 3 Inch mencapai 920 Rpm.

3. Pully yang menghasilkan torsi paling tinggi
adalah pully dengan diameter 3 Inch sebesar
26,30 N.m dan torsi paling kecil adalah pully
diameter 6 Inch sebesar 12,89 N.m, sedangkan
Pully yang menghasilkan torsi paling tinggi
adalah pully dengan diameter 3 Inch sebesar
70,32 N.m dan torsi paling kecil adalah pully
diameter 6 Inch sebesar 34,44 N.m.
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